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ABSTRAK

Keadaan patologis organ reproduksi dapat menyebabkan terjadinya perubahan bentuk dan
ukuran pada organ reproduksi. Penis dan skrotum merupakan organ penting dari sistem reproduksi
jantan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfometri penis dan skrotum pada kerbau lumpur
jantan sehingga dapat menjadi acuan dalam studi reproduksi dan penanganan keadaan patologis pada
organ reproduksi kerbau lumpur. Penelitian ini menggunakan lima sampel organ penis dan skrotum
kerbau lumpur jantan dewasa berumur diatas dua tahun yang berasal dari Pulau Lombok, Nusa
Tenggara Barat. Data kuantitatif diambil dengan cara melakukan pengukuran lingkar dan panjang
penis dan skrotum dengan menggunakan pita ukur bersatuan centimeter (cm). Data dianalisis secara
deskriptif kuantitatif untuk mencari rataan, standar deviasi dan koefisien keragaman. Hasil penelitian
panjang dan lingkar penis yaitu 32,2+7,94 cm dan 7,80+£1,11 cm, dengan koefisien keragaman
21,66% dan 14,23%. Sedangkan panjang dan lingkar skrotum yaitu 16,0+1,58 cm dan 28,6+3,20 cm,
dengan koefisien keragaman 7,87% dan 11,19%. Terdapat variasi panjang dan lingkar penis dan
skrotum pada kerbau lumpur.

Kata-kata kunci: morfometri; kerbau lumpur; penis; skrotum; Lombok; Nusa Tenggara Barat

ABSTRACT

Pathological condition of the reproductive organs can cause an alteration in the shape and
size of the reproductive organs. The penis and scrotum are part of male reproduction organs that are
very important. This study aims to determine the morphometry of the penis and scrotum in buffalo
swamp male. It can be a reference standard in the study of reproduction and treatment of pathological
conditions in swamp buffalo. This study used five penis and scrotum of male organs swamp buffalo
which aged over two years old from Lombok Island, West Nusa Tenggara. The quantitative data was
taken by measuring the circumference and length of the scrotum and penis using a tape measure in
cm. Data were analyzed using quantitative descriptive analysis to find the average, standard deviation
and diversity coefficient. The result of length and circumference of penis are 32.2+7.94 cm and
7.80+1.11 cm, with diversity coefficient are 21.66% and 14.23%. The length and circumference of
scrotal are 16.0+1.58 cm and 28.6+3.20 cm, with diversity coefficient are 7.87% and 11.19%. There
are variant in the length and circumference penis and scrotum.
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PENDAHULUAN

Kabupaten Lombok Barat, Lombok Tengah dan Lombok Timur merupakan
kabupaten penghasil kerbau di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Pada tahun 2014 tercatat
jumlah populasi kerbau di Pulau Lombok sebesar 34.793 ekor (Disnakkeswan Prov NTB,
2018). Perkembangan populasi ternak kerbau di Pulau Lombok didukung oleh sumber daya
lahan yang cukup dan daya adaptasi kerbau yang tinggi. Salah satu jenis kerbau yang tersebar
di tiga kabupaten tersebut adalah Kerbau Lumpur (Bubalus bubalis).

Kerbau lumpur merupakan Kkerbau tipe pekerja dan pedaging. Kerbau ini
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan daging masyarakat dan menunjang Program
Swasembada Daging Sapi dan Kerbau (PSDSK) (Komariah et al., 2015). Ciri-ciri kerbau
lumpur yaitu tubuh berwarna abu-abu (abu-abu terang sampai abu-abu gelap) walaupun
beberapa kerbau lumpur ada yang berwarna merah muda (albino), terdapat warna yang lebih
terang dan menyerupai garis kalung dibawah dagu dan leher, leher terkulai, dan memiliki
tanduk besar yang mengarah ke belakang.

Kerbau lumpur memiliki konformasi tubuh yang berat dan padat. Kerbau lumpur
memiliki tubuh dan kaki yang pendek, perut yang luas dan leher panjang (Sembiring et al.,
2012). Pangkal tanduk berbentuk agak pipih, bulat, runcing pada bagian ujungnya, dan
tumbuh mengarah kesamping kemudian lurus kebelakang. Panjang tanduk tergantung pada
umur, semakin tua umur kerbau maka tanduknya akan semakin panjang. Tanduk kerbau
lumpur memiliki kegunaan sebagai alat mempertahankan diri dari predator dan
mempertahankan wilayah (Adryani et al., 2012). Kaki kerbau lumpur memiliki struktur yang
kompleks dan terdiri dari tulang, persendian, ligamentum, otot, dan tendo. Semua komponen
tersebut bekerja dalam satu sistem sehingga kerbau lumpur dapat melakukan aktivitas
gerakannya. Bentuk kaki depan kerbau lumpur lurus sampai lutut sedangkan pada kaki
belakang agak miring kebelakang dengan warna putih dari lutut sampai teracak. Bentuk
teracak melebar keluar dan bagian depan lebih panjang dan besar dari bagian belakang

Kerbau lumpur memiliki beberapa kelemahan antara lain tingkat reproduksi rendah,
keterbatasan bibit unggul, sering terjadi perkawinan silang, kesalahan pejantan, mutu pakan
yang rendah (Utomo et al., 2010), estrus pada kerbau sulit dideteksi, memiliki masa
kebuntingan yang lebih lama, dan kurangnya pengetahuan peternak. Kelemahan ini menjadi
penyebab penurunan populasi jika tidak segera dikontrol dengan baik. Pemerintah melakukan
berbagai usaha untuk melestarikan kerbau lumpur agar dapat berkembangbiak dengan baik.

Organ reproduksi memegang peranan penting dalam perkembangbiakan kerbau lumpur.
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Keadaan patologis organ reproduksi dapat menyebabkan terjadinya perubahan bentuk dan
ukuran organ reproduksi pada kerbau lumpur jantan (Coulter, 1976).

Penis dan skrotum merupakan bagian dari organ reproduksi jantan memiliki peranan
penting dalam reproduksi. Penis sebagai alat kopulatoris yang berperan penting dalam proses
fertilisasi untuk menghasilkan keturunan serta merupakan tempat deposisi semen (Toelihere,
1979). Besar kecilnya skrotum merupakan salah satu indikator untuk pemilihan pejantan yang
unggul. Semakin besar ukuran lingkar skrotum maka akan semakin banyak jumlah sperma
yang dihasilkan yang menunjukkan tingginya tingkat kesuburan ternak jantan tersebut
(Saputra, 2017). Menurut Ningrum et al. (2008) lingkar skrotum dan konsentrasi spermatozoa
memiliki korelasi yang positif. Ukuran skrotum yang besar akan mengandung lebih banyak
hormon testosterone yang berperan merangsang spermatogenesis sehingga konsentrasi
spermatozoa dalam semen juga meningkat.

Sampai saat ini belum ada laporan tentang data morfometri organ reproduksi kerbau
lumpur jantan khususnya pada organ penis dan skrotum. Perlu dilakukan tindakan untuk
mengkaji hal tersebut, sehingga kedepannya data penelitian ini bisa digunakan sebagai

informasi untuk melengkapi data karakteristik kerbau lumpur.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian menggunakan organ penis dan skrotum kerbau lumpur jantan
berumur diatas dua tahun yang berasal dari Rumah Potong Hewan (RPH) di Pulau Lombok,
Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah lima organ
penis dan skrotum kerbau lumpur jantan. Pengukuran penis dilakukan pada kerbau lumpur
jantan yang sudah dipotong. Pengukuran panjang penis dimulai dari bagian radix, kemudian
corpus sampai pada glands penis, sedangkan pengukuran lingkar penis dilakukan pada tiga
titik, yaitu pada bagian glands penis, corpus, dan radix, hasil pengukuran tersebut kemudian
dirata-ratakan. Pengukuran skrotum dilakukan pada kerbau lumpur jantan yang masih hidup.
Pada pengukuran lingkar skrotum pita ukur dililitkan pada bagian leher skrotum kemudian
kurvatura skrotum (Coulter, 1976). Untuk pengukuran panjang skrotum dimulai dari
proximal skrotum, median skrotum hingga distal skrotum (Zaid et al., 2019).

Pengamatan morfometri pada penelitian ini dengan melakukan pengukuran panjang
dan lingkar dari organ penis dan skrotum. Pengukuran organ dilakukan menggunakan pita

ukur bersatuan centimeter (cm). Data panjang dan lingkar dari organ penis dan skrotum
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dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk mencari rataan, standar deviasi dan koefisien

keragaman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Morfometri pada penis kerbau lumpur jantan yang diukur meliputi panjang dan
lingkar dengan menggunakan lima sampel kerbau lumpur jantan yang sudah dipotong berasal
dari Pulau Lombok Provinsi Nusa Tenggara Barat. Tipe penis kerbau lumpur yang diamati
yaitu berbentuk fibroelastik dengan konsistensi semi solid. Penis pada kerbau lumpur
membentang dari arcus ischiadicus pelvis sampai umbilicus. Hasil yang diperoleh disajikan
pada Tabel 1. Morfometri pada skrotum kerbau lumpur jantan yang diukur meliputi panjang
dan lingkar dengan menggunakan lima sampel kerbau lumpur jantan yang masih hidup.
Skrotum pada kerbau lumpur jantan terletak pada subinguinal. Hasil yang diperoleh disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Morfometri penis dan skrotum kerbau lumpur jantan

Organ Pengukuran Rata- rata = SD (cm) Koefisien Keragaman (%)
Penis Panjang 32,2+7,94 24,66
Lingkar 7,80+1,11 14,23
Skrotum Panjang 16,0+1,58 7,87
Lingkar 28,6+3,20 11,19

Gambar 1. Organ Penis pada Kerbau Lumpur Jantan (dokumentasi pribadi)
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Gambar 2. Pengukuran lingkar skrotum pada kerbau lumpur jantan yang masih hidup
(dokumentasi pribadi)

Hasil penelitian panjang dan lingkar penis berdasarkan umur kerbau lumpur jantan
diantara dua sampai empat tahun yang berasal dari Pulau Lombok Nusa Tenggara Barat
dalam rataan serta standar deviasi secara berturut- turut menunjukan 32,2+7,94 cm dan
7,80+1,11 cm, dengan koefisien keragaman 24,66% dan 14,23%. Sedangkan ukuran panjang
dan lingkar skrotum dalam rataan serta standar deviasi secara berturut- turut menunjukan
16,0£1,58 cm dan 28,6+3,20 cm, dengan koefisien keragaman 7,87% dan 11,19%.

Hasil dari penelitian ini, didapatkan panjang rata- rata penis pada kerbau lumpur
jantan vyaitu 32,2+7,94 cm. Sedangkan lingkar penis pada kerbau lumpur jantan memiliki
rata- rata 7,80+1,11 cm. Hasil penelitian Moreira et al. (2012) menyatakan bahwa panjang
penis pada sapi Nelore yaitu 71,96+7,82 cm sedangkan pada sapi Gir yaitu 75,73+8,21 cm,
hasil penelitian tersebut lebih panjang dibandingkan dengan penis kerbau lumpur. Pada
kerbau lumpur diperoleh panjang rata-rata skrotum 16,0+1,58 cm, sedangkan lingkar skrotum
memiliki rata-rata 28,6+3,20 cm. Ningrum et al. (2008) menyatakan bahwa, semakin besar
ukuran lingkar skrotum maka akan semakin banyak jumlah sperma yang dihasilkan yang
menunjukkan tingginya tingkat kesuburan ternak jantan tersebut serta produktivitas lingkar
skrotum yang menunjukan semakin bertambah umur ternak maka semakin besar pula lingkar
skrotumnya. Pada penelitian tersebut didapatkan hasil rata- rata dari lingkar skrotum pada
pejantan Simmental yaitu 33,75£0,82 cm yang hasilnya lebih besar dengan lingkar skrotum
pada kerbau lumpur asal Pulau Lombok.

Menegassi et al. (2019) menyatakan bahwa pengukuran lingkar skrotum juga

digunakan sebagai alat untuk memprediksi usia saat pubertas dan hal itu dilakukan dalam
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upaya meningkatkan kerja reproduksi dalam industri sapi potong, dimana ukuran lingkar
skrotum yang didapat yaitu 26,9£3,6 cm (Kuswahyuni, 2008). Hasil ukuran lingkar skrotum
tersebut ternyata lebih kecil dibandingkan dengan rata- rata lingkar skrotum pada kerbau
lumpur. Sedangkan pada penelitian Prastowo et al. (2018) nilai rata- rata lingkar skrotum
pada sapi bali yaitu 27,5£1,64 cm yang menunjukkan bahwa lingkar skrotum lebih besar
pada sapi bali. Hasil penelitian Wijaya et al. (2019) menyatakan ukuran panjang dan lingkar
skrotum pada domba yaitu 17,11+1,29 cm dan 27,22+1,17 cm, dan penelitian Heriyadi et al.
(2012) pada domba garut dimana memiliki perbedaan yang sangat tipis dengan ukuran
panjang dan lingkar skrotum pada kerbau lumpur jantan asal Pulau Lombok.

Hasil penelitian Prayogo et al. (2013) menyatakan ukuran lingkar skrotum pada sapi
Limousin lebih besar dibandingkan dengan kerbau lumpur jantan yaitu 27,3+3.9 cm. Hasil
penelitian Jiyanto dan Pajri Anwar (2019) menyatakan pada sapi kuantan memiliki ukuran
lingkar skrotum 23,06+1,22 cm yang memiliki ukuran lebih besar dari kerbau lumpur yang
berasal dari Pulau Lombok.

Menurut Saputra et al. (2019) perbaikan kondisi badan atau tampilan bobot badan akan
memberikan respons terhadap peningkatan produksi semen serta pembesaran dari ukuran
skrotum. Semakin bertambah bobot badan atau kondisi badan ternak dengan perkembangan
yang baik maka persentase abnormalitas spermatozoa akan semakin menurun. Ismaya (1993)
juga menambahkan bahwa besar skrotum berkorelasi positif terhadap besar atau bobot tubuh
ternak. Demikian pula dengan semakin bertambahnya umur maka semakin bertambah pula
ukuran penis kerbau lumpur hingga nantinya mencapai dewasa tubuh. Selain dipengaruhi
oleh faktor usia, ukuran skrotum dan penis juga dipengaruhi pakan dan lingkungan
(Syamyono et al., 2014). Selain ukuran, terdapat juga beberapa tipe atau bentuk penis pada
ruminansia. Pada penelitian ini, hasil yang didapat yaitu tipe penis pada kerbau lumpur yaitu
tipe fibroelastik.

Prasetyaningtyas et al. (2006) menyatakan bahwa pada hewan ruminansia memiliki tipe
penis fibroelastik dengan bentuk penis flexura sigmoid atau menyerupai huruf S saat tidak
ereksi. Kerbau lumpur memiliki bentuk flexura sigmoid dan tipe penis fibroelastik. Tipe penis
ini selalu dalam keadaan kaku dan kenyal meskipun pada saat tidak ereksi (Feradis, 2010).
Pada kuda memiliki tipe penis muskulokavernosus dengan gland penis tipe vascular yang
yang berarti mengandung banyak pembuluh darah dibandingkan dengan tipe fibroelastik.
Tipe penis ini juga memiliki jaringan otot dan tidak memiliki flexura sigmoid. Tipe penis ini

pada keadaan ereksi akan menampung banyak darah sehingga ukurannya meningkat baik
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panjang maupun diameternya (Novelina, 2014). Pada penis yang bertipe muskulokavernosus
terdapat korpus kavernosum dengan rongga besar yang akan terisi oleh darah pada saat ereksi
(Sarder, 2005). Pada tipe ini terdapat musculus retractor penis yang berperan penting dalam
menarik penis ke preputium dan mempertahankan posisi ini dalam tidak ereksi.

Hasil penelitian ini, didapatkan koefisien keragaman yang paling besar adalah panjang
penis, kemudian disusul oleh lingkar penis, lingkar skrotum dan yang terkecil adalah panjang
skrotum. Perbedaan keragaman ini disebabkan oleh umur kerbau lumpur. Hal ini dapat dilihat

dari sampel yang digunakan yaitu berumur dua sampai empat tahun.

SIMPULAN
Ukuran yang didapat dari panjang dan lingkar penis secara berturut- turut pada
kerbau lumpur asal Pulau Lombok berumur dua sampai empat tahun yaitu 32,2+7,94 cm dan
7,80+1,11 cm, dengan koefisien keragaman 24,66% dan 14,23%. Ukuran dari panjang dan
lingkar skrotum yaitu 16,0+1,58 cm dan 28,6+3,20 cm, dengan koefisien keragaman 7,87%

dan 11,19%. Terdapat variasi panjang dan lingkar penis dan skrotum pada kerbau lumpur.

SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan morfometri antara
organ skrotum dan penis kerbau lumpur jantan asal Pulau Lombok, Provinsi Nusa Tenggara
Barat pada berbagai kelompok umur untuk mengetahui perbandingan perkembangan ukuran

organ penis maupun skrotum.
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